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ABSTRAK

HARIS ABDUL WAHID. 105270006715. 2020. Metode dakwah dalam
meningkatkan kesadaran beragama Masyarakat Muslim di Desa Poco
Rutang Kecamatan LLembor Kabupaten Manggarai Barat (Dibimbing oleh
Abdul Fattah dan Sudir Koadhi)

Penelitian ini ingin mengetahui bagaimana kesadaran beragama
masyarakat muslim dan bagaimana metode dakwah dalam meningkatkan
kesadaran beragama masyarakat muslim.

Metode penelitian ini mengunakan metode deskriptif analisis yaitu
kegiatan penelitian yang pencanan faktanys  dilakukan  dengan
mengembangkan teciisteori yang ada serta melakukan pengamatan
langsung di lapangan mengenai subjek yang akan dileliti  dengan
pendekatan kualitatif dengan cara obsevasi dan wawancara.

Adapun hasil peneiitian ini adalah kesadaran beragama masyarakat
muslim di Desa Poco Rutang masih rendah, dan adepun fakior yang
menyebabkan kurangnya kesadaran dalam beragama adalah 1)
kurangnya percaya diri dalam beragma, 2) kurangnya didikan agama dari
orang tua terhadap anak, 3) pola pikir masyarakat yang materealistis, dan
4) kurangnya Da'i. Dan adapun metode dakwahnya adalah pendekata
atau berinteraksi langsung dengan masyarakat yang terdiri dari dakwah
kultural dan dakwah strukiural, dan beberapa meiode dakwah sepert
dakwah dengan cara lemah lembut (bil-hikmah), dakwah dengan ceramah
(mauidzotil hasanaf) dan dakwah dengan berdiskusi alau tanya jawab
(jadilhum billati hiya ahsan).

Implikasi dari penelitian ini adalzh hendekiah Pemerintah setempat
untuk lebih memperhatiakn fasilitas ibadah, dan para da'l untuk lebih
memaksimalkan dalam berdakwah, dan hendaklah orang tua lebih
memperhatikan pendidikan agama terhadap anak.

Kata Kunci : Metode Dakwah, Kesadaran.
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
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persaudaraan, berakhlak mulia dan sikap-sikap positif lainnya'.

Selain itu, dengan masuknya berbagai ajaran dan pemahaman
yang tidak relevan dengan nilai-nilai agama, ada kecenderungan agama

'Abuddin Nata, Metodologi Studi islam (Bandung: Raja Grafindo Persada, 2000),
h.1.
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tampak tidak berdaya, apalagi ketika agama tidak lagi dipedulikan sebagai
pedoman hidup.

Seiring kemajuan teknologi modern dan kecanggihannya terus
berkembang, misalnya teknologi komunikasi memungkinkan manusia
dapat berhubungan satu sama lain secara intens menyebabkan suatu
informasi menyebar sgluas-luasnya tanpa mengenal batas-batas wilayah
Disaat yang sama mereke pun menghadapi tantangan berat agar tidak
teriebak kedalam proses penghambaan din terhadap kemajuan ilmu
pengetahuan oaan teknologi serla perubahan-perubahan yang
diakibatkannya. Mereka bersentuhan dengan nilai yang mungkin berbeda
dengan apa yang dianutnya selama ini. Perubahan-perubahan maﬂﬁaa_ar
tersebut sebagai akibat ilmu pengetahuan dan teknoicgi antara lain
terjadinya globalisasi, profesionalisasi, individualisasi, materialisasi, dan
bahkan sekularisasi”

Problema-problema yang ada dan berkembang perlu diatasi
dengan solusi yang dapat menanamkan, menetralisit, dan menstabilisir
islam dan nilai-nilainya sehingga dapat tumbuh berkembang melalui
penegakkan syariat islam dan aplikasinya pada setiap individu dan
masyarakat serla bangsa, sehingga peran dakwah dapat berfungsi
sebagai pengemban, penyaring, dan pemberi arah dalam hidup serta
penyembuh dari penyakit-penyakit masyarakat. Dalam hal ini tidak ada

obat yang dapat menyembuhkannya kecuali syariat Islam yang

‘Marwah Daud |brahim, Teknologi Emansipasi dan Transedensi Wacana
Perubahan Dengan Visi Isfam (Cet.|, Bandung: Mizan, 1894}, h, 180-181
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didalamnya syarat dengan petunjuk ke arah kebaikan. Karena itu, dakwah
merupakan pangkal ketaatan dan kebenaran, sarana untuk menciptakan

manusia menjadi mukmin yang sempurna.

Allah swt mengutus nabi dan rasul kepada seluruh manusia
sebagai mad'u, seperti yang disebut dalam Al-Quran bahwa manusia
periu diarahkan kepada Islam untuk menjadi petunjuk dan pegangan,
bahkan lebih jauh dijelaskan, bahwa selain manusia juga islam diharapkan

=rﬂo.rru‘ullilh Ahmad, Dakwah dan Hﬂ{‘ﬁbﬂhn Sosial (Yogyakarta, LP3Y, 1984), h.
s

“Zaini Muchtarom, Dasar-Dasar Manajemen Dakwah (Cet |, Yogyakarta Al-
Amin Press, 1986), h. 14,
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sebagai rahmat bagi seluruh alam. Adapun yang menjadi objek
selanjutnya, sebagai pokok permasalahan dalam pembinaan akhlak,
adalah karena memang manusia dalam berbagai seginya memeriukan

\\\\\“"h////

Y

kesadaran agama bagi masyarakat muslim di Desa Poco Rutang.
Dalam masalah ini sejalan dengan penetapan perintah Allah swt
Qs. An-Nahl/16 : 125

“Arifuddin, Metode Dakwah Dalam Masyarakat(makassar, Alaudin universit
press,2011)h.4
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Terjemahannya
"S_arulah (manusia) kepad;

ditengah-tengah masyaraka

®Depertemen Agama RI, AL-Quran Dan Teremahannya,(Jakarta: Almahira 2017)
h.281 ' ' '




B. Rumusan masalah
Berdasarkan latar belakang diatas dapat disimpulkan beberapa

rumusan masalah, antara lain:
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a. Kementrian agama sebagai pusat informasi iimiyah menyangkut
metode dakwah dalam meningkatkan keimanan masyarakat
muslim di desa, yang didalamnya berisi analisis bagaimana
mengembangkan dinamika hidup keberagamaan sebagai suatu




T

kekuatan dalam menentukan kehidupan bagi bangsa dan
negara.
b. Memberikan kecerdasan berpikir, serta menggugah kita tentang
metode dakwah yang efekt
2. Manfaat secara praktis

at musiin di des:
“\ il =
iinagy



BAB Il
KAJIAN PUSTAKA

A. Metode Dakwah Dan Masyarakat f

1. Metode Dakwah /\
Dari Eﬁﬂi bahas -/.- - Y”Eitl.l 5 mﬂm i

(melalui) dan *

-l \\\\‘“hﬂ//
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Da'i perlu mempunyai metode dakwah yang efektif sehingga dapat

menyampaikan pesan dakwahnya secara bijak dan arif. Setiap metode
memerlukan tehnik dalam iplementasinya.

"M.Arfin, limu Pendidikan Isiam, (Cet 1: Jakarta: Bumi Aksara 1991), h61.
*Toto Tasmara, Komunkasi Dakwah.(Cet 1: Jakaria: Media Pratama 1987), h, 43




Allah Subhanahu Wa Ta'ala menetapkan dasar metedologi dalam
QS. An-Nahl/16 - 125

E.I.-"!I
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s

memperoleh kemaslahatan, atau mencegah dari kerusakan.

Kata Al-Hikmah adalah bentuk masdar (infinitive) dari verba
Hakuma-yahkumu yang mempunyai pengertian secara etimologis ucapan
sesuai kebenaran, filsafat, perkara yang benar dan lurus, keadilan,

“Abu Husain Ahmad Bin Faris Zakaryah Mujam Mugayyis al-Lugah.(juz Il ;
Mustafa al-Babiy, al-Halaby 1970), h91.
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pengetahuan, dan lapang dada. Dalam Al-Qamus Al-Muhit, terdapat
beberapa pengertian Al-Hikmah yaitu keadilan, ilmu, lapang dada,
kenabian, Al-Quran, dan Injil.'" Semua pengertian tersebut tidak terlepas

dari pengertian dasar mencegah. / diartikan dengan keadilan

mengandung pengertian buat aniayah terhadap

""""""

proporsinya,

diwazankan ke
didalamnya mengatur ummat komunitas''.

Dari beberapa hal diatas dapat dipahami, bahwa al-hikmah berarti
pencegahan, yang obyeknya ditujukan kepada manusia secara universal.

"CAlL-Fairuzabadiy, A-Qamus al-Muhit, Juz IV (Beirut: Dar Al Fikr, 1978),
h. 8.

“Muhammad Fand Wajdi, Dairat akarifat. Al-quran filid Il (cet|li:
Libanon, Beirut,Dar al- Ma'rifat, 1871), h.473
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la mengandung pengertian yang sangat persuasif, karena dengan arti
etimologis tersebut tidaklah berarti manusia memilikinya secara langsung

tetapi mereka harus mengawalnya dengan ajakan dapat memiliki manusia

= \_‘-s

i

ulama tentang al-hikmah yaitu meletakkan sesuatu pada tempatnya,
hilangnya dalam hati segala dorongan yang mencintai kehidupan dunia,
memahami agama, sunnah nabi yang 'berrun_gsi sebagai penjelasan
terhadap al-Qur'an dan al-Quran itu sendiri, 2

"*Syihab al-Din Sayyid Mahmud ak-Alusly, Ruh al-Ma‘aniy Fi Tafsir al-Quran a-
Azim.(Beirut: Dar al-Fikr, 1978M/ 1398 H), h.387
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Dari uraian diatas, jelaslah bahwa yang dimaksudkan dengan
hikmah merupakan suatu cara tertentu untuk mempengaruhi orang lain

atas dasar pertimbangan psikologis. Dikarenakan perlunya setiap da'i

b. Metode Al-Maw'idzah Al-Hasanah.
Maw'idzah menurut arti etimologi, kata Maw'idzah dari kata dasar
wa'adza (bentuk fi'il madhi mujarrad / verba lampau simple aktif) yang ikut

wazan fa'ala, yang berakar dari 3 huruf yaitu wau, ‘ain, dza' Dari kata
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waadza, dapat dijadikan menjadi bentuk masdar (nomina) wa'adza-
idzah-maw'idzah."®

Al-Ashfahany menjelaskan bahwa mawidzah adalah usaha

seseorang memberikan nasehat ¢ / ngatan kepada orang lain agar

mereka mau melaksanaka

¢

300 ergaknir

Tetapi pengertian dan pemahaman etimologis perlu dikembangkan
pengkajiannya dengan melihat pendapat para mufassir tentang

' Arifudin, Metode Dakwah Dalam Masyarakat(makassar, Alaudin universit
pressih.7

"“Al-Raghib Al-Asfahany, Mufradat al-FazAl-Quran Tahqiq Safwan ‘adnn
Dawudi, (Kuwalt, Dar al-Qalam, 1992 M/ 1412 H), h. 876.
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bagaimana sesungguhnya maksud mawidzah yang ditunjuk Allah swt.
dalam pelaksanaan dakwah Islam.

Selanjutnya dikatakan bahwa lafaz al-maw'idzah disambung lafaz

maw'idzah ialah memberi nasehat kepada seseorang secara langsung
dapat menyentuh hati, menggugah perasaan, tidak disertai umpatan dan
hardikan.

"®Abd Hamid al-Bilali, Fikh al-Dakwah Fi Ingkar al-Mungkar (KuwaitDar al-
Dakwah, 1989), h. 260.
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Al-Tabary dan Al-Lusiy mengatakan bahwa maw'idzah adalah
nasehat berupa khitbah (pidato) yang diucapkan dengan menggunakan

dengan bahasa yang indah, menyenangkan bagi yang mendengar, mudah

maupun interpr

/Qi"
N4

upa - n

halus, penuh kas

da’i yang menyampaikan itu betul-betul menekankan bahwa maw'idzah
tidak boleh dilaksanakan dengan caracara mencela, menghardik,

membuka secara terang-terangan kesalahan seseorang atau komunitas

"Abi al-Padl Syihab al-Din al-Sayyid Muhammad al-Baghdadi, Ruh al-Maa'’n fi
Tafsir al-Qurian al-'Azim Wa al-Saba al-Masani, Juz VIl (Beiru: Dar al-Fikr, 1994 M/
1414 H), h 376-377.
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masyarakat dengan kata-kata yang kasar."” Dengan begitu, pengertian
maw’idzah dapat dirumuskan sebagai suatu nasehat atau pelajaran yang
baik dengan beberapa karateristik sebagai berikut,:

a). Bentuk nasehat berupa pernyataz g disampaikan melalui bahasa
lisan maupun tulisan. / \
b). Menggunakan bahas -

,/j«b‘s MUHA

c. Metode Al-Mujadalah
Al-mujadalah berarti upaya tukar pendapat yang dilakukan oleh 2
pihak secara ainergiﬁ tanpa adanya suasana yang mengharuskan lahirnya
permusuhan diantara keduanya. Menurut Sayiid Muhammad Tantawi

""Sayyid Quthub, Fi Zilal al-Quran, Jilid 1V (Mesir. Dar al-Syurug, tth.), h. 2202
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mujadalah ialah suatu upaya yang bertujuan mengalahkan pendapat
lawan dengan menyajikan argumentasi dan bukti yang kuat. '®

Metade jadal yang dijelaskan Allah swt, berbentuk komunikasi,

Para mufassir berpendapat sama tentang mujadalah, walaupun
redaksi mereka terdapat perbedaan pendapat didalam mengungkapkan
maksud dari Qs. An-Nahl/16 : 125, yaitu bantahan yang tidak mengarah
kepada pertikaian, kebencian, tetapi membawa kepada kebenaran,

"“Sayyid Muhammad Tantawi, Adab al-Khiwar fi Islam, (Cet, 1 Mesir: Dar al-
MNahdah, 2001), h. 1.
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Seorang da’i apabila dibantah dalam suatu pesan yang
disampaikannya, ia harus menyampaikan sanggahan (jawaban) terhadap
bantahan tersebut Apabila terdapat sanggahan lagi dari jawaban yang
lain maka ia harus memberikan jawalian @engan argumentasi yang lebih
jelas, hingga sampai pada suatu kebenaran.

Melihat manusia'sebagal mad'u tampak bervariasi keadaan serta
stratifikasi  sosialnya, diantara mereka ada yang berbeda . tingkat
pendidikan, suku, ekonomi, kultur ‘dan budayznya, sehingga varnasi
tingkat kehidupan yang dialami membuat mereka tidak sera merta
menerima pesan Islam yang disampaikan. Ada sekelompok manusia yang
merasa peru mendiskusikan melalui suatu dislog atau memang ada
memperlihatkan penclakan padanya. Maka pada mad'u sepert ini perlu
menggunakan melode mujadalah billati hiya ahsan sehingga dalam
proses pelaksanaen dakwah yang demikian terjadi diskusi, karena mad'u
tidak langsung menolak atau menerima pesan Islam yang ditawarkan
kepadanya. Tetapi ketika telah sampai pada itk temu (komunikatif) maka
da'i dianggap telah berhasil '*

Berdasarkan ungkapan Qs. An-Nahl/16 : 125, dapat ditarik sebagai
proposisi bahwa dalam perdebatan terdapat dua metode yakni metode
yang baik (hasan) dan metode yang lebih baik (ahsan). Al-Quran
menegaskan dalam salah satu pendekatan dakwah ialah menggunakan

metode diskusi yang lebih baik (ahsan). Diskusi dengan metode ahsan

“Arifudin, Metode Dakwah Dalam Masyarakat,(Makassar, Alaudin universit
pressih. 20
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adalah salah satu cara yang dilakukan dengan menyebut segi-segi
persamaan antara pihak-pihak yang berdiskusi, kemudian dari situ

dibahas masalah perbedaan kedua belah pihak, kemudian kedua belah

teologis dan sosiologis, cara ini disebut teknik persuasif, di sini seorang
da'i sangat dituntut adanya kemampuan untuk memahami dan
memberikan pengaruh terhadap sikap kepribadian manusia sebagai
obyek dakwah. Secara makro eksistensi dakwah Islam senantiasa

Mpsep Muhiddin, Dakwah Dalam Prespektif A-Quran (Cet | Jakarta: pustaka
Setia: 2002), h. 169,

Zamrullah Achmad (ED), Dakwah Islam dan Perubahan Sosial (Yogyakarta:
Primaduta, 1983), h.2.
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bersentuhan dengan realitas yang mengitarinya. Dalam prespektif dakwah
Islam dengan realita sosio kultural mempunyai 2 kemugkinan, yaitu:

1. Dakwah Islam harus mampu memberikan out-put (hasil/pengaruh)

&

////wl \\\\\\

o
-

i

Metode ceramah musyawarah atau pidato ini telah dipakai oleh
semua Rasul Allah dalam menyampaikan ajakan Allah. Sampai sekarang
pun masih merupakan metode yang paling sering digunakan oleh para

“Asep Muhiddin, Dakwah Dalam Prespektit Al-Quran (Cet. |. Jakarta: pustaka
Setia. 2002), h. 169,
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da'i sekalipun alat komunikasi modern telah tersedia. Ibadah shalat Jum'at
juga tidak sah jika tidak disertai dengan ceramah agama yaitu khutbah
jum'at. Ceramah jum’at ini tidak seperti ceramah-ceramah yang lain. la

suatu maslah didalam sebuah pertemuan dengan jalan pertukaran
pendapat diantara beberapa orang.
Dari beberapa batasan diskusi diatas dapat diambil kesimpulan

bahwa diskusi sebagai metode dakwah adalah bertukar pikiran tentang

#¥7akiyah Darajat. imu Jiwa Agama ( Jakarta; Bulan Bintang, 2007 )h.178
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suatu masalah keagamaan tertentu. Dibandingkan dengan metode-

metode lainnya diskusi memiliki kelebihan-kelebihan sebagai berikut:

1. Suasana dakwah akan tampak hidup sebab semua peserta akan

NES
W (=N, 7
A\ %‘Q}
A\ VQZ:?.,.

Keuntungan lain dari diskusi adalah berfungsinya sarana
pembinaan kepribadian individu-individu muslim, sebab diskusi menurut
J.d Parera memiliki 6 fungsi, yaitu. Pelaksanaan sikap demokrasi,
pengujian sikap toleransi, pengembangan kebebasan pribadi,
pengembangan latihan berpikir, penambahan pengetahuan, dan

5 Mansyur Amin, Metode Dakwah Islam dan Beberapa Keputusan Pemerintah
Tentang Aktifitas Agama. (Yogyakarta: Sumbangsih, 1980), h. 74,




23

pengalaman, dan kesempatan pengejawantahan sikap intelijen dan

kreatif %

Secara garis besar, ada 2 macam diskusi yaitu diskusi kelompok

\ ~ E °. S—
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yaitu diskusi terbatas, yang melip
brainstroming. Dan diskusi terbuka atau umum, yang meliputi debat,

forum, seminar, panel, simposium, ceramah kelompok, mimbar atau

* jos Daniel Parera, Belajar Mengemukakan Pendapat (Jakarta:Pt Raja.
Grafindo, 1989), h, 3689,

“amrullah Achmad (ED), Dakwah Islam dan Perubahan Sosial (Yogyakarta:
Frimaduta, 1983}, h.2.
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wawancara tv atau radio. Dalam setiap diskusi tersebut selalu terdiri dari
beberapa unsur, yaitu; unsur manusia (pimpinan atau moderator,
pemasaran dan peserta,), unsur materi (masalah topik, tema
pembicaraan), unsur fasilitas (ruangan, 'meja, kursi, alat audio visual,
papan tulis, kertas, dan laip-lain). Apapun bentuk diskusi, penciptaan
suasana diskusi merupakan tuntutan yang mutiak.

Diskusi Juga  bisa dikembangkan dengan teknik demonstratif.
Ceramah dan diskusi terbatas peda pembicaraan, teiapi mitra dakwah
terkadang merasa kesulitan dalam mempraktikkannya. Pola praktik ini
menggunakan metode demonstratif Dalam teknik demonsiratif, da'i
menjadi contoh bukan membuat contoh. Perilaku sehari-hari da’i dapat
dianggap sebagai metode demonstratif. Pesan demonstratif tidak dengan
bahasa kata-kata atau komunikasi Verbal (difalah lafziyah) melainkan
dengan apa yang dikenal sebagai body langusge, bahasa tubuh, atau
komunikasi non verbal (dilalah ghairu lafziyah). Mad'u sendiri yang
membangun konstruksinya atau merumuskan kalimatnya,*’

B. Pengertian Masyarakat Muslim

Untuk menggambarkan konsep tentang masyarakat muslim tentu
saja harus bersumber pada Al-Qur'an dan tidak hanya sekedar memotret
kenyataan faktual masyarakat yang terdapat dalam masyarakat Arab.
Sebab, Islam adalah agama yang kebenaran ajarannya hanya bersumber

pada Al-Quran (dan dijelaskan oleh As-Sunnah). Pemotretan terhadap

“agep Muhiddin, Dakwah Dalam Prespektif A-Quran (Cet | Jakarta: pustaka
Setia: 2002), h. 160
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masyarakat Islam dalam kesejarahannya hanyalah untuk memberikan
perluasan wawasan saja ketika memahami apa sebenamya “masyarakat
muslim” yang dikehendaki oleh Al- Qur an. Dalam Al Quran dikenal
beberapa istilah dalam konteks pembicaraan tentang masyarakat Islam
ini, yaitu : ahl (ahlun), qaum-(gaumun), millal (millatun) sya'b (syabun),
gabilah (gabilatun), dan urmmah (ummatun)®.

Ahl menunjuk pada ‘arii kelompok sosial kecil yang berwujud
keluarga(sebagian. muslim memberi (abel dengan istilah ahl al-baif).
Selanjutnya dipakai dalam pengertian, seperti kata ah/ al jannah
(kelompok orang yang berhasil masuk ke dalam surga), ahl an-nar
(kelompok orang yang terpaksa masuk ke dalam neraka), dan
sebagainya. Kata gaum menunjuk arti kelompok sosial yang terikat oleh
kesukuan dalam arti urum. Sementara itu sya'b juga dapat diartikan
kelompok | sosial kesukuan juga, namun suku yang: dikat oleh
kepemimpinan seorang kepala suku (kepala klen/clean) seperti suku
Quraisy umpamanya. Selaniutnya, miflah dapal diartikan kelompok sosial
yang mengikuti paham atau ‘jalan” yang disetujui. Dengan lain perkataan,
sekelompok orang yang berkumpul yang disebabkan adanya persamaan
paham atau “jalan” yang telah disepakati. Sementara itu gabilah juga mirip
pengertiannya dengan millah. Bedanya, kalau gabilah, pada awal
pemakaiannya, masih dikaitkan dengan sya'b, yaitu ikatan kesukuan

tersebut disimbolkan dengan percampuran darah (anggota baru suku

” Hendayat Soetopo,penilaku organisasi (Yogyakarta,Rosda, 1991)h, 10




harus meminum beberapa tetes darah dari kepala suku yang akan
dimasuki). Terakhir, istlah ummah berarti kelompok sosial, yang
didasarkan ikatan keagamaan (religiositas) **

Dalam Al-Qur'an surah a!

2 143 Allah berfirman

Dalam ayat tersebut disebut "ummatan wasathan” adalah berati

kelompok sosial yang religius (yakni umat Islam) yang memiliki sifat
menengah (moderat) terhadap keyakinan religius lain di tengah

* Hendayat Soetopo perilaku organisasi (Yogyakaria:Rosda, 1991)h.13

*Depertemen Agama R, AL-Quran DanTerjemahannya,(Jakarta: Almahira.2017)
h22.
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masyarakat luas. Dari sekian istilah yang disinggung Al-Qur'an di atas,
maka istilah yang lebih dekat dapat dipakai dalam konteks pembicaraan
tentang "masyarakat muslim" adalah istilah ummah.

Rasulullah saw ketika hidup beliau.sangat mencermati kenyataan
faktual ummah yang mengelilingl beliau waktu itu. Pada masa Rasulullah
saw hidup masyarakat Arab di Mekkah khususnya dibedakan menjadi
dua, yaitu ‘Arab dan A'rah. Masyarakat 'Arab adalah masyarakat yang
kebanyakan tinggal di kota-kota (Khususnya Mekkah), memiliki rumah-
rumah permanen, disebut Ahl al-Madar, dan menjadi pusat peradaban
Sedangkan masyarakat A'rab adalah masyarakat yang bertempat tinggal
di desa-desa dan rumahnya kebanyakan terdiri dari tenda-tenda saja,
mereka disebut Ahi-al-Wabar. Hidup mereka tidak menetap, berpindah-
pindah (nomaden)”

Masyarakat ‘Arab merupakan masyarakat perdagangan. Banyak di
antara mereka yang sukses menjadi pedagang interasional (rihiat af-
tijarah) seperti yang dilakukan oleh suku Quraisy yang berdagang dalam
jalur Yaman-Mekkah-Syria. Mereka kaya dan berpengaruh secara
kebudayaan, adat, dan politik. Sekalipun Rasulullah saw termasuk dan
keluarga besar suku Quraisy yang tergolong kaya dan berpengaruh
diatas, namun beliau membangun masyarakat bukan didasarkan pada
alasan kekayaan harta dan status sosial, melainkan beliau dasarkan pada

kuatnya penghayatan keimanan kepada Allah swt.

“andi Warman azwar Karim, Sejarah Pemikiran Ekonomi Islam (Bandung, Al-
amin Press, 20021h.17
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Dari masyarakat yang berpangkal pada kekuatan religiositas inilah
beliau membangun masyarakat Islam yang pertama dan masih bersifat

embrional. Walaupun begitu, ada beberapa unsur yang sudah beliau

tanamkan pada masya artama tersebut (ummah) dengan ciri-

ciri antara lain,*

‘\\\\“"h//ﬂ
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Semuanya hanya diukur dan p as dan kesejahteraan

material. Karena itu, kesejahteraan hidup yang didasarkan hukum
keseimbangan, nampaknya merupakan pilihan yang terbaik.

andi Warman azwar Karim Sejarah Pemikiran Ekonomi [slam (Bandung, Al-
amin Press, 2002)h.18
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Menjunjung tinggi keadilan. Sifat, sikap dan kondisi adil, bagi
manusia secara universal, adalah menyenangkan. Dengan keadilan

tersebut maka hak dan kewajiban siapa pun akan menjadi terjaga.

Dengan keadilan tidak ada \ didiskriminasi atau merasa
' Dengan keadilan pula

orang yang selalu menegakkan (kebenaran) karena Allah,
menjadi saksi dengan adil. dan janganiah sekal-kali
kebencianmu terhadap sesuatu kaum, mendorong kamu untuk
Berlaku tidak adil. Berlaku adillah, karena adil itu lebih dekat
kepada takwa. dan bertakwalah kepada Allah, Sesungguhnya
Allah Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan."**

h.108.

pepertemen Agama RI, AL-Quran DanTerjemahannya.(Jakarta: Almahira.2017)




4. Keterbukaan atas perbedaan. Bahwa kenyataan di alam dunia ini
terdapat kamajemukan (pluralitas). Ada siang ada malam, ada laki-laki
ada perempuan, ada kebaikan ada  keburukan, dan

sebagainya.Tunggal dan esa har
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individu dalam hal menjalankan peranannya masing-masing. Menurut
kodratnya manusia adalah makhluk masyarakat. Manusia selalu hidup
bermasyarakat dan berada diantara masyarakat lainya. Keadaan ini terjadi
karna dalam diri manusia terdapat dorongan untuk hidup bermasyarakat
dan dorongan individual yang mendorong manusia bertindak untuk
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kepentingan diri sendirinya®™. Masyarakat adalah kumpulan orang-orang
yang didalamnya hidup bersama dalam waktu yang cukup lama dan

masyarakat merupakan suatu sistem hidup bersama dimana mereka

dan insyaf akan dirinya, Agama berarti ‘fe

agama diartikan sebagai tuntunan. Selain kata agama, kita juga mengenal
kata din yang dalam bahasa indonesia diartikan mengandung arti dengan
agama. Din dalam bahasa Arab berarti undang-undang atau hukum.

*Mawardi, limu Alamiah Dasar, (Bandung;CV Pustaka Setia, 2000), h.217

*Kaelany, Islam dan Aspek-Aspek Kemasyarakatan, (Jakarta: Sinar Grafika
Offset, 2000), h, 31.
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Dalam bahasa Arab, kata "Din” mengandung arti menguasai,
menundukkan, patuh, hutang, balasan, kebiasaan. Selain kata diatas

(agama dan din), ada juga yang disebut dengan religi yang berasal dari

',//,,
9, \N

kekuatan ghaib;
6. Pengakuan terhadap adanya kewajiban-kewajiban yang diyakini
bersumber pada suatu kekuatan ghaib;

M. Al Hasan, Study Islam Al-Quran dan Sunnah, (Cet.1. Jakarta: PT. Raja
Grafindo Persada, 2000), h. 19.
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7. Pemujian terhadap kekuatan ghaib yang timbul dari perasaan
lemah dan perasaan takut terhadap misterius yang terdapat

sekitar alam manusia;

8. Ajaran yang diwahyukan kepada manusia melalui

seorang Rasul ¥’ / \
esadar; Darajat ialah: aspek

o AebaRi MU"”«L;»%%

penciptaan manusia, yaitu menjadi pengabdi Allah yang setia.”
Allah Subhanahu Wa Ta'ala, berfirman dalam Qs. Al-A'raf(7 : 172

arun Nasution, Islam Ditinjau Dari Berbagal Aspeknya, (Jakarta: Ul Press,
1979), jiid 1, h 10,

SRamayulis, Psikologis Agama, (Jakarta: Kalam Mulia, 2009), h. 8.

" jalaludin, Teologi Pendidikan, (Cet 3 | Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada,
2003), Cet. 3, h. 9.
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hamba Allah itu sudah dimiliki oleh masing-masing individu. Karena pada
dasarnya pun hakikat penciptaan manusia untuk mangabdikan dirinya
kepada Allah agar selamat di dunia dan di akherat.

“Depertemen Agama RI, AL-Quran Dan Terjemahannya,( Jakarta, Almahira,
2017 ) h. 173
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2. Kesadaran Beragama dengan Shalat Berjamaah
a. Shalat Berjamaah

Menurut Asy-syidieqi shalat dalam bahasa arab berarti doa dan

dikerjakan secara bersama-sama di bawah pimpinan imam. Dalam shalat
jama'ah ada 2 unsur di mana salah satu di antara mereka sebagai

pemimpin yang disebut dengan imam, sementara unsur yang kedua

“'Sentot Haryanto, Psikologi Shalat: Kajian Aspek-Aspek Psikologis Ibadah
Shalat , (Yogyakarta: Mitra Pustaka, 2007), h. 59-60.

4 nam Ahmad Ibnu Hambali, Betulkanlah Shalat Anda, (Jakarta: Bulan Bintang,
1974), h. 125,




adalah mereka yang mengikutinya yang disebut dengan ma'mum.** Maka
apabila dua orang sholat bersama-sama dan salah seorang dari mereka

mengikuti yang lain, maka keduanya disebut melakukan shalat berjamaah.
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‘Dan apabila kal
lalu kamu hendak msndmkan shatat buraama-saama rnamka Maka

hendaklah segolongan dari mereka berdiri (shalat) bersamamu,”

\

“Zakiah Darajad, Shalat Menjadikan Hidup Bermakna. (Jakarta: CV Ruhama,
1996), h. 87. ' |

“Kementrian Agama R, A-lquran Dan Terjemahannya. ( Surabaya ' Duta limu
2002), h.124
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C. Tata Cara Shalat Berjam'ah

1.  Imam memperhatikan dan membimbing kerapian dan lurus
rapatnya shaf/barisan makmum sebelum shalat dimulai.
Pengaturan shaf/barisan n
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“Abdul Aziz Muhammad Azzam dan Abdul Wahhab Sayyid Hawwas, Figih
Ibadah, ( Jakarta: Amzah, 2009), h. 257.

“Sayyid Sabiq, Figih Sunnah 2, ( Bandung; PT Almaarif, 1979), h. 135,
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A. Jenis penelitian
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bukunya yang

penelitian sosiz

informasi dan enam unsur metodologis, komponen-komponen informasi

adalah 1teor, 2hipotesa, 3.observasi, dan 4.generalisasi empiris.

Keempat unsur informasi ilmiyah ini dapat diubah dari satu unsur ke

unsur lainnya oleh salah satu metodologis yakni: 1.Dedukasi logika;

2 Penyusunan instrument; dan penentuan sampel. 3.Pengukuran dan

“"Sugiyono , MetodePenelitian Kuantitatif, Kulaitatif, dan R&D, ( Cet. 25 |
Bandung :Alfabeta , 2017), h.2
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penyederhanaan informasi; 4.Penyususnan konsep dan proposisi,

5.Pengujian hipotesa; 6.Inforensi logika*®.
B. Lokasi dan objek penelitian

Lokasi penelitian di KecamatanLembor Kabupaten Manggari Barat
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perasaan dan kesadaran agama, yaitu perasaan yang membawa
kepada keyakinan yang dihasilkan oleh tindakan. Kesadaran
beragama yang dimksud disisi adalah kesadaran agama fokus

pada nilai ibadah shalat berjamaah di masjid.

“Masri Singarimbun dan Sofian Efendi, Metode Peneitian Surever, (Cet. 1
Jakarta, LP3ES. 1984 ), h.13-14.




2. Metode dakwah merupakan cara yang dilakukan secrang da'i
untuk mencapai tujuan dakwah, setiap masyarakat memiliki cirl
khas yang berbeda, maka sangat diharapkan seocrang da’i yang

acam metode dakwah dalam

el
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dijadikan sebag
penelitian ini.
F. Instrumen penelitian

Instrumen merupakan alat bantu yang dapat digunakan oleh
penelii dalam meneliti  sehingga dalam pengumpulan data dapat

*Herman Wasito, Pengantar Metodologi Penelitian ( Yogyakarta: Gajah Mada
2007) h.69
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dilakukan secara baik dan sistematis. Dan adapun hal-hal diperiukan
dengan menggunakan instrumen sebagai berikut :

1. Untuk pedoman wawancara yang berisi pokok materi, yang ingin

Observasi yaitu pengamatan langsung di lapangan terhadap
fenomena kehidupan masyarakat dan kedekatan masyarakat terhadap

““Herman wasito, Pengantar Metodologi Penelitian ( Yogyakarta: Gajah Mada
2007).h.70
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dakwah islamiyah, dan bagaimana masyarakat menenma dakwah
islamiyah.®’
2. Wawancara

catatan harian dan sebagiannya. M

secara langsung dari literatur dan yang berkaitan dengan masalah

penelitian seperti profil organisasi, jenis pekerjaan warga dan aktifitasnya.

iil-i‘en'rrmn wasito, Pengantar Metodologi Penelitian ( Yogyakaria: Gajah Mada
2007).h.70

*aris Hardiansyah, Wawancara, Observasi, dan Fokus Group Sebagai
Instrument Pengafian Data Kualitatif, (Cet.ll Jakarta: Rajawali pers ,2015), h 22
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H. Tehnik pengolahan dan analisis data
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif, maka analisa yang
digunakan adalah diskriftif, yaitu suatu penelitian yang menghasilkan data

deskriftif berupa kata-kata tertulis at n dari orang orang dan perilaku
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BAB IV
PEMBAHASAN DAN HASIL PENELITIAN

A. Gambaran umum Desa Poco Rutan
1. Letak dan batas wilayah

wp\*\Ab
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tradisi turun t
petani tidak bis nformasi al-hal  yang
berhubungan dengan pertanic dupe arakat di desa Poco
Rutang masih memegang teguh adat istiadat yang dimilikinya seperti
gotong royong, saling tolong menolong sesama warga dan menjunjung
tinggi musyawarah untuk mencapai sebuah kemufakatan. Desa Poco
Rutang kecamata Lembor merupakan sebuah wilayah pedesaan, yang

terdiri dari 3 (tiga) Dusun yaitu Dusun Buruk, Dusun Wae nakeng dan

44
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Dusun PLN. Secara geografis Desa Poco Rutang memiliki batas wilayah

sebagai berikut:

a. Sebelah utara berbatasan dengan Desa Golo Ronggot

yang dekat, jala
Kabupaten sangat baik.

2. Luas wilayah

Luas keseluruhan wilayah Desa Poco Rutang adalah 3175 Ha
yang terdiri dari pemukiman, persawahan, bangunan-bangunan,

perkebunan, untuk lebih jelasnya perhatikan tabel berikut :




tabel 1. Luas Wilayah Berdasarkan Kegunaannya

No Lahan-lahan Luas, (Ha)

Pemukiman:
a.Pemukiman Umum .

“‘“WQ
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a. Jumilah Penduduk

Desa Poco Rutang Kecamatan Lembor Kabupaten Manggarai
Barat memiliki penduduk sebanyak 1747 jiwa, Desa ini hanya menganut
dua agama yaitu agama islam dan agama khatolik,di mana dua dusun di
Desa Poco Rutang yaitu Dusun Wae Nakeng dan Dusun PLN semua
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warganya beragama Katholik, dan dusun Buruk 50 % warganya beragama
khatolik dan sisanya memeluk agama Islam.

Tabel 2. jumlah penduduk Desa Poco Rutang menurut agama

Rutang yaitu
ibadah ini diba

setempat. Keberadaan tempat ibadah dengan jumlah yang tersebut

diharapkan dapat mendukung setiap umat agama dalam menjalankan

ibadah. Selain dalam hal keagamaan masyarakat Desa Poco Rutang

secara sosial memiliki toleransi tinggi dalam menghormati antar agama,

Jumlah penduduk Desa Poco Rutang Kecamatan Lembor
Kabupaten Manggarai Barat adalah sebagai berikut:




1. Jumiah total penduduk : 1747 orang
2. Jumlah laki - laki : 801 orang

3. Jumlah perempuan : B46 orang

4. Jumilah KK laki-laki

SD/MI, bahkan ada yang
Untuk lebih jelasnya lihat tabel berikut:
Tabel 4, Jumlah Penduduk Berdasarkan Struktur pendidikan Dan Jenis

Kelamin
No. Golongan Umur Menurut Jenis Kelamin Jumiah
Laki laki | Perempuan
1, | Usia 3-6 tahun belum 85 70 1585
masuk TK
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Usia 3-6 tahun yang 6 5 1
sedang TK ' {
Usia 7-18 tahun yang 30 27 57

tidak pernah sekolah

Usia 7-18 tahun yang 215 194 409
sedang sekolah

Usia 18- 56 tahun tidak 10 17
pemah sekolah
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diharapkan mampu menunjang untuk mengembangkan pembangunan
mental bagi anak-anak usia belajar di Desa Poco Rutang adalah sebagai

berikut:




50

Tabel 5. Sarana Pendidikan yang ada di Desa Poco Rutang

No | Jenis sarana pendidikan Jumiah Jumlah tenaga pengajar
1. | Sekolah dasar / sederajat 3 86 Orang

2. | SMP / sederajat 520rang |
3 .

SMA / sederajat

Jika kita melihat table diatas dapat kita simpulkan bahwa
kebanyakan penduduk Desa Poco Rutang berprofesi sebagai Petani,
adapun selainnya adalah Peternak dll.




51

Tabel 7. Dari Sektor Jasa dan Perdagangan

No.

Jumiah ( orang )

87 Orang
39 Orang

Oty

X), 7,
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kecamatan Lembor Kabupaten Manggarai Barat

Berdasarkan observasi yang dilakukan di Desa Poco Rutang,

peneliti fokus pada dua penelitian yaitu kesadaran beragama masyarakat

muslim Desa Poco Rutang dan metode dakwah dalam meningkatkan

kesadaran beragama masyarakat muslim di Desa Poco Rutang.
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1. Kesadaran beragama

Pada umumya masyarakat muslim di Desa Poco Rutang terhitung

“Untuk shalat berjama’‘ah di masjid masih sangat sedikit masyarakat
yang melaksanakannya, ada beberapa faktor seperti kurang
percaya diri masyarakat dalam beribadah, kemudian kesibukan
orang tua yang tidak memperhatikan pendidikan agama anak-anak,
pola pikir masyarakat yang materialistis dan kurangnya Da'i yang
ada di Desa ini. sehingga dari tahun ke tahun hanya beberapa
orang saja yang teriihat shalat berjamaah di masjid"*

“\Wawancara dengan Imam Masjid Ustad Hurma, tanggal 17 november 2018 di
masjid.
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Setelah peneliti mengggali informasi dari imam masjid setempat
selanjutnya untuk mengecek kebenaran datanya, peneliti beberapa kali

ikut shalat berjamaah di masjid, dan benar adanya yang ikut shalat

berjama’ah hanya beberapa orang sajz

Dari hasil wawancara

//\ analisis ada beberapa

b.  Kurangnya didikan ac .

Kurangnya pendidikan agama dari orang tua terhadap anak
merupakan kenyataan yang tidak asing lagi. Orang tua yang sibuk dengan
pekerjaan membuat anak-anak lalai dalam belajar agama, seperti shalat
berjama'ah, baca tulis Al-quran dan belajar ilmu-ilmu yang lainnya,
kesibukan orang tua yang tidak menyadari akan pentingnya pendidikan
terhadap anak-anaknya. Seperti ibu rumah tangga yang tidak sempat




meluangkan waktunya di rumah karena kesibukan dalam memenuhi
kebutuhan hidup.

Mereka menganggap bahwa perhatian terhadap anak cukup

N

anak-anak merasa -»"f-‘

belajar agama |slam.

d. Kurangnya Dall

Kehadiran para da'i dalam kehidupan masyarakat tentunya sangat
berperan penting dalam meningkatkan pemahaman dan pengamalan
Islam bagi masyarakat di Desa Poco Rutang. Kehadiran para da'i yang
memiliki keilmuan yang baik serta mampu memberi keteladanan yang baik
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dalam kehidupan masyarakat dan mampu memberikan perubahan yang
baik dalam kehidupan sangatiah dibutuhkan dalam kehidupan masyarakat
Desa Poco Rutang, tapi hal ini bertolak belakang dengan yang ada di

sarana dakwah. Jadi, dengan melakukan pemberdayaan kehidupan

beragama dengan berdasarkan nilai-nilai spesifik yang dimiliki oleh

sasaran dakwah.

Pendekatan ini membutuhkan tenaga atau fisik yang kuat untuk
mendekati masyarakat supaya bisa kita mengajak untuk beribadah
kepada Allah swt, misalkan seorang petani yaitu dengan cara ikut
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bersama mereka pergi ke sawah dan ketika mendekati waktu shalat baru
seorang da'i mengajak pulang untuk shalat berjama‘ah.

organisasi masyarakat yang berpartisipasi maupun dari luar daerah

yang mampu memenuhi segala kebutuhan masyarakat terutama
dibidang dakwah.

d. Program dakwah itu didasarkan atas asas swadaya dan kerja sama
masyarakat. Yang bertujuan agar pelaksanan dakwah harus berangkat
dari kemampuan diri sendiri dan merupakan kerja sama dan potensi-
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potensi yang ada, dengan demikian setiap bantuan dari pihak luar

hanya dianggap sebagai pelengkap dari kemampuan dan potensi yang
sudah ada.

2. Pendekatan dakwah strukm
/ \ yang menjadikan
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menolaknya. Dakwah kultural berlangsung selama Alguran turun secara
berangsur-angsur yaitu dua puluh dua tahun, baik di Makkah maupun di

Madinah. Sementara dakwah struktural berlangsung di Madinah selama
sepuluh tahun. Nabi Muhammad di Madinah selain sebagai agamawan
juga sebagai negarawan. Penggunaan wewenang sebagai negarawan
untuk kepentingan dakwah merupakan keniscayaan.




Adapun metode dakwah dalam meningkatkan kesadaran

beragama masyarakat muslim Desa Poco Rutang adalah sebagai
berikut:

1. Metode cara lemah lembut

34

=om :~

////'uln‘\\\

Berdasarkan hasil penelitian ini menunjukan bahwa metode
ceramah merupakan metode yang sering digunakan oleh para Da'i dalam
berdakwah, selain itu metode ini sangat mendukung terwujudnya ukhwah
islamiyah diantara jam'aah, dan termasuk terciptanya hubungan yang
intens dengan Da'i. Disamping itu KH. Abdurahman selaku kepala kantor
urusan agama (KUA) di Desa Poco Rutang mengungkapkan bahwa:
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“Ceramah lebih sering digunakan para da'i kamna suatu

kebutuhan dan praktis dalam penerapannya, ceramah juga

merupakan metode yang paling sering digunakan pada masa

Nabi, ketercakupan pesan juga lebih banyak sehingga pesan-

Easan dakwah dapat meluas dalam waktu yang tidak terlalu
g
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Rutang bahwa masyarakat setempat sangat kurang dalam memahami

islam dan tidak menjalankan ibadah sesuai dengan tuntunan al-quran dan

hadis Nabi Muhammad saw. Hal ini di sebabkan karena mereka belum

 \Wawancara dengan kepala kantor Urusan Agama, KH, Abdurahman, tangal 20
novembr 2018 di Kantor Urusan agama Kecamata Lembor.

% Muhammad Ali aziz, lImu Dakwah,(jakarta, Cet 1 Perdana Media, 2004)h,
166-167




mengetahui ajaran Islam yang sesungguhnya, dan juga kurangnya Da'i
yang bisa memberikan penjelasan kepada mereka seputar keagamaan
dan nilai-nilai hikmah dalam agama Islam, memberiakn kisah-kisah
teladan, motifasi ibadah, dengan memberikan kisah serta motifasi yang
baik dalam beribadah dan_mudah dipahami oleh masyarakat awam,
melalui metode ceramah ini dipandang sangat cocok untuk masyarakat
awam, maka sangat diharapkannasyarakat akan memperoleh wawasan
keagamaan yang memadai yang disampaikan ¢'eh para tokch agama dan
Da'i yang ada di desa Poco Rutang sendiri. Dengan bahasa yang mudah
dipahami oleh masyarakat awam. Sehingga mereka dapat menjalankan
ibadah yang sesuai dengan tuntunan al-gquran dan as-sunnah, sehingga
tercapailah tuuan dakwah yaitu meningkatkan kesadaran beragama

masyarakat muslim Desa Poco Rutang.
. Metode tanya jawab (jadilhum billati hiya ahsan)

Metode dakwah yeng ketiga yang dipandang sangat tepat dan
efektif bagi masyarakata desa Poce Rutang adaiah metode tanya jawab
(jadilhum billati hiya ahsan), membahas masalah agama oleh tokoh-tokoh
agama dan Da'i yang ada di Desa poco Rutang, dengan harapan nanti
memberikan pemahaman kepada masyarakat tentang nilai penting
pelaksanaan pengamalan nlai-nilai islam dalam kehidupan, dengan
diadakannya tanya jawab maka masysrakat akan lebih mudah untuk
bertanya dan mengadu atas permasalahan yang mereka alami didalam

kehidupan sehari-hari. Sehingga dengan adanya metode ini masyarakat
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bisa lebih leluasa dalam belajar Islam dan mengamalkan nilai-nilai Islam

dalam kehidupan sehari-hani.

~
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kebutuhan jama'ah.”’

Dari keadaan tersebut dalam pelaksanaan dakwah di Desa Poco

Rutang diperiukan strategi tersendiri, yaitu para da'i harus menyadari

“# \Wawancara dengan |lham, jamaah masjid tangal 22 november 2018 di masjid
An-nur Desa Poco Rutang

¥ Muh. Ali aziz, ilmu Dakwah, (Jakarta, Cet 1 Perdana Media, 2004)h, 166-167




perbedaan setiap sasaran dakwah yang dihadapinya. Keragaman audienc
sasaran dakwah menuntut metode dan materi serta strategi dakwah yang
beragam sesuai kebutuhan mereka. Dalam konteks Islam, nabi melalui
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orang mengikuti seruan da'i.

Kemudian kompetensi personal yang harus dimiliki seorang Da'i
hanya dapat dicapai jika Da'i tersebut tidak hanya mempunyai
pengetahuan yang banyak tentang agama tetapi juga memiliki
pemahaman yang benar dalam menterjemahkan pesan-pesan moral

agama Islam.
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PENUTUP

A. KESIMPULAN

(mauidzotil hasanah) dan Berdakwah dengan berdiskusi atau tanya

jawab ( jadilhuh billati hiya ahsan ).
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